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A. Latar Belakang  
Pada awal tahun 2020, dunia sedang waspada dengan sebuah 

virus yang disebut dengan corona virus yang menyebabkan penyakit 

COVID-19. COVID-19 menimbulkan penyakit mulai dari flu hingga 

dapat menimbulkan penyakit yang beratawalnya diduga adalah 

penyakit pneumonia, yang memiliki gejala seperti flu pada 

umumnya. Gejalanya adalah antaranya demam, batuk, letih, tidak 

nafsu makan dan sesak napas. Namun ternyata COVID-19 berbeda 

dengan flu biasa dan bahkan COVID-19 dapat berkembang dengan 

amat cepat sampai dapat mengakibatkan infeksi lebih parah dan 

gagal organ. Kondisi darurat ini terutama terjadi pada pasien dengan 

masalah kesehatan sebelumnya . COVID-19 adalah penyakit yang 

menular. COVID-19 dapat menular dengan mudah melalui batuk 

atau napas yang dikeluarkan oleh penderita COVID-19. Percikan 

batuk dan napas oleh penderita COVID-19 yang jatuh ke permukaan 

benda akan dapat menularkan penyakitnya melalui benda tersebut.  
Apabila seseorang menyentuh benda atau menghirup 

percikan tersebut kemudian Ia menyentuh hidung mata atau 

mulutnya maka Ia dapat tertular COVID-19. Oleh karena itu, 
organisasi kesehatan dunia yaituWorld Health Organization (WHO) 

menghimbau untuk menjaga jarak lebih dari 1 meter dari orang lain 

untuk meminimalisir penularan COVID-19.Dengan adanya Covid-19 

semua para siswa memulai pembelajaran work from home, perlu 

dilakukan penguatan pembelajaran secara daring sehingga kebutuhan 

pembelajarantetap terpenuhi dengan pemanfaatan teknologi 

informasi dengan koordinasi yang baik antara siswa, guru, dan orang 

tua di rumah.  
Pandemi Covid-19 memaksa kebijakan social distancing. 

Kita tidak boleh berkerumun dengan orang banyak dan bahkan kita 

harus menjaga jarak fisik (phyisical distancing) untuk mencegah 
penyebaran Covid-19. Pemerintah pusat hingga daerah 

mengeluarkan kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga 
pendidikan. Kebijakan lockdown atau karantina dilakukan sebagai 

upaya untuk mengurangi interaksi dengan banyak orang yang dapat 
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memberi akses penyebaran virus tersebut. Pasien Covid-19 di  
Indonesia semakin hari semakin bertambah berdasarkan 

kompas.com/covid-19) update tanggal (31/08/2020) sebanyak 

172.053 positif (+2,858 kasus), 7.343 Meninggal, dan 124.185 

sembuh. Hal ini tentu menjadi perhatian semua elemen masyarakat 

khususnya elemen pemerintahan. Berbagai upaya dilakukan 

pemerintah untuk memutus mata rantai penyebaran virus ini,  
diantaranya adalah dengan mengeluarkan PP Nomor 21 

tahun 2020 tentang pembatasan sosial berskala besar dalam rangka 

percepatan penanganan Covid-19 yang berakibat pada pembatasan 

berbagai aktivitas termasuk diantaranya sekolah. Sementara itu 

aktivitas Belajar Dari Rumah (BDR) secara resmi dikeluarkan 

melalui Surat Edaran Mendikbud Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 

tentang pembelajaran secara daring dan bekerja dari rumah dalam 

rangka pencegahan penyebaran Corona Virus Disease (Covid-19). 

Kebijakan ini memaksa guru dan murid untuk tetap bekerja dan 

belajar dari rumah dari jenjang PAUD sampai perguruan tinggi 

(kemdikbud.go.id, 2020). Kebijakan belajar dari rumah 

mengakibatkan pembelajaran harus dilaksanakan secara daring. 

Mereka tidak bisa bertatap muka langsung, karena untuk pencegahan 

penularan Covid-19. Istilah pembelajaran daring merupakan akronim 

dari “dalam jaringan”. Menurut Mustofa, dkk (2019) pembelajaran 

daring merupakan salah satu metode pembelajaran online atau 

dilakukan melalui jaringan internet. Pembelajaran daring 

dikembangkan untuk memperluas jangkauan layanan pendidikan dan 

juga meningkatkan ketersediaan layanan pendidikan. Meski terlihat 

menyenangkan, ternyata pembelajaran daring yang dilaksanakan dari 

rumah bukanlah sesuatu yang mudah. Selama belajar dari rumah, 

siswa banyak mendapatkan tugas. Belum lagi, peran orang tua yang 

harus mengawasi proses pembelajaran anaknya selama di rumah. 

Pembelajaran yang dilasanakan pada sekolah dasar juga 

menggunakan pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui 

bimbingan orang tua. Dengan munculnya pandemi Covid-19 

kegiatan belajar mengajar yang semula dilaksanakan.  
Di sekolah kini menjadi belajar di rumah melalui daring. 

Pembelajaran daring dilakukan dengan disesuaikan kemampuan 
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masing-maisng sekolah. Belajar daring (online) dapat menggunakan 

teknologi digital seperti google classroom, rumah belajar, zoom, 

video converence, telepon atau live chat dan lainnya. Namun yang 

pasti harus dilakukan adalah pemberian tugas melalui pemantauan 

pendampingan oleh guru melalui whatsapp grup sehingga anak 

betul-betul belajar. Kemudian guruguru juga bekerja dari rumah 

dengan berkoordinasi dengan orang tua, bisa melalui video call 

maupun foto kegiatan belajar anak dirumah untuk memastikan 

adanya interaksi antara guru dengan orang tua. Pembelajaran ini 

merupakan inovasi pendidikan untuk menjawab tantangan akan 

ketersediaan sumber belajar yang variatif.  
Keberhasilan dari suatu model ataupun media pembelajaran 

tergantung dari karakteristik peserta didiknya. Sebagai mana yang 

diungkapkan oleh Nakayama bahwa dari semua literatur dalam e-

learning mengindikasikan bahwa tidak semua peserta didik akan sukses 

dalam pembelajaran online. Ini dikarenakan faktor lingkungan belajar 

dan karakteristik peserta didik. (Nakayama M, Yamamoto H, 2007). 

Dampak Covid-19 terhadap proses pembelajaran online di sekolah dasar 

berdampak terhadap siswa dan orang tua.  
Beberapa dampak yang dirasakan murid yaitu murid belum 

ada budaya belajar jarak jauh karena selama ini sistem belajar 
dilaksanakan adalah melalui tatap muka, murid terbiasa berada di 

sekolah untuk berinteraksi dengan teman-temannya, bermain dan 

bercanda gurau dengan temantemannya serta bertatap muka dengan 

para gurunya, dengan adanya metode pembelajaran jarak jauh 

membuat para murid perlu waktu untuk beradaptasi dan mereka 

menghadapi perubahan baru yang secara tidak langsung akan 

mempengaruhi daya serap belajar mereka. Dampak terhadap orang 

tua yaitu kendala yang dihadapi para orang tua adalah adanya 

penambahan biaya pembelian kuota internet bertambah, teknologi 

online memerlukan koneksi jaringan ke internet dan kuota oleh 

karena itu tingkat penggunaaan kuota internet akan bertambah dan 

akan menambah beban pengeluaran orang tua.  
Dampak yang dirasakan guru yaitu tidak semua mahir 

menggunakan teknologi internet atau media sosial sebagai sarana 
pembelajaran, beberapa guru senior belum sepenuhnya mampu 
menggunakan perangkat atau fasilitas untuk penunjang kegiatan 
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pembelajaran online dan perlu pendampingan dan pelatihan terlebih 
dahulu. Jadi, dukungan dan kerjasama orang tua demi keberhasilan 

pembelajaran sangat dibutuhkan. Komunikasi guru dan sekolah 
dengan orang tua harus terjalin dengan lancar.  

Berbagai kebijakan telah dikeluarkan oleh pemerintah 

Indonesia untuk mengurangi tingkat penyebaran virus corona dengan 

memberlakukan sosial distancing, physical distancing hingga 
pemberlakuan PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) pada 

beberapa daerah. Kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan untuk 

membatasi penyebaran Covid-19 berdampak pada berbagai bidang 

diseluruh dunia khususnya pendidikan di Indonesia. Krisis kesehatan 

yang diakibatkan oleh wabah Covid-19 telah mempelopori 

pembelajaran online secara serempak. Tsunami pembelajaran online 

telah terjadi hampir diseluruh dunia selama pandemi Covid-19 

(Goldschmidt & Msn, 2020). Guru dan pendidik sebagai elemen 

penting dalam pengajaran diharuskan melakukan migrasi besar-

besaran yang belum pernah terjadi sebelumya dari pendidikan tatap 

muka tradisional ke pendidikan online atau pendidikan jarak jauh 

(Bao, 2020; Basilaia & Kvavadze, 2020). Ini didukung dengan 

perkembangan teknologi yang tidak terbatas pada revolusi industry 

4.0 saat ini. Pembelajaran online secara efektif untuk melaksanakan 

pembelajaran meskipun pendidik dan peserta didik berada di tempat 

yang berbeda (Verawardina et al., 2020).  
Ini mampu menyelesaikan permasalahan keterlambatan 

peserta didik untuk memperoleh ilmu pengetahuan. Pandemi Covid-

19 ini telah mengubah pola pembelajaran yang semestinya tatap 

muka menjadi pembelajaran jarak jauh atau biasa disebut daring. 

Keterbatasan pengetahuan akan penggunaan teknologi menjadi salah 

satu kendala dalam sistem pembelajaran daring ini. Terutama orang 

tua pada situasi ini dituntut untuk membimbing anak-anaknya dalam 

pembelajaran berbasis internet ini. Bagi orang tua siswa yang 

terbiasa menggunakan teknologi mungkin tidak menjadi masalah, 

tetapi bagi orang tua siswa yang awam akan penggunaan teknologi 

menjadi tantangan tersendiri dalam membimbing anaknya kala 

situasi ini. Hal ini tentu bukan hal yang mudah bagi semua elemen 
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Pendidikan terutama orang tua menghadapi transisi dalam sistem 
pembelajaran ini.  

Sebelum adanya situasi ini, tidak banyak waktu orang tua 

dalam membimbing anaknya, bahkan sampai orang tua hanya 

sekedar sebagai pemenuh materi saja. Namun hari ini situasinya 

berubah, orang tua menjadi lebih banyak waktu dalam membimbing 

anaknya dan terjalin kedekatan emosional lebih dari sebelumnya. 

Peran orang tua siswa dalam sistem belajar dirumah ini tidak bisa 

dipungkiri. Jika Dokter sebagai garda terdepan dalam menangani 

Covid-19, maka Orang tua baik ayah maupun ibu sebagai garda 

terdepan yang mengawal anak-anaknya tetap belajar dirumah 

masing-masing. Mengingat pentingnya peranan orang tua dalam 

mendidik anak, penelitianpenelitian yang ada telah membuktikan 

bahwa orang tua memiliki andil yang sangat besar dalam 

kemampuan anak dalam lingkup Pendidikan.  
Salah satunya penelitian yang dilakukan Valeza (2017) 

dimana penelitian ini menunjukkan peran orang tua dalam 

menentukan prestasi belajar siswa sangatlah besar. Orang tua yang 

tidak memperhatikan Pendidikan anaknya dapat menyebabkan anak 

kurang atau bahkan tidak berhasil dalam belajarnya. Sebaliknya, 

orang tua yang selalu memberi perhatian pada anaknya, terutama 

perhatian pada kegiatan belajar mereka dirumah, akan membuat anak 

lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena ia tahu bahwa 

bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk maju, akan tetapi 
orang tuanya juga memiliki keinginan yang sama. Sehingga hasil 

belajar atau prestasi belajar yang diraih oleh siswa menjadi lebih 

baik. Demikian pula yang dikemukakan oleh Ki Hajar Dewantara 

“setiap orang adalah guru, setiap rumah adalah sekolah”. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa sekolah yang paling utama adalah rumah, peran 

guru yang paling berpengaruh adalah orang tua. Oleh karena itu 

sudah semestinya peran orang tua sangat besar dalam mendidik 

anaknya. Peran orang tua juga sangat diperlukan utuk memberikan 

edukasi kepada anakanaknya yang masih belum bisa memahami 

tentang pandemi yang sedang mewabah untuk tetap berdiam diri 

dirumah agar tidak terlular dan menularkan wabah pandemi ini. 

Peran orang tua dalam situasi pandemi Covid-19 ini memiliki 

kedudukan yang fundamental. Maka berdasarkan uraian diatas, 
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peneliti ingin mengetahui sejauh mana peran orang tua dalam 
membimbing anak selama pembelajaran di rumah sebagai upaya 
memutus rantai Covid-19.  

menurut Baharuddin dan Esa (2009: 11) Definisi belajar ini 

memiliki pengertian bahwa belajar adalah sebuah kegiatan untuk 
mencapai kepandaian atau ilmu belajar banyaknya siswa membuat 

motivasi rendah karena kurangnya pemahaman belajar antara guru 
dan siswamerupakan proses manusia untuk mencapai berbagai 

macam kompetensi, keterampilan dan sikap. Belajar dimulai sejak  
manusia          lahir          sampai          akhir          hayat. Sehingga  

membuat  siswa  tersebut  menjadi  malas  belajar, nilai  yang  jelek.  
hasil  penelitian  tersebut  terbukti  padasiswa  di  

SMPN 1 Taman, beberapa siswa yang motivasi belajar rendah 

sehingga nilai-nilai pada mata pelajaran menurun. Kebutuhan belajar 

daring harus didukung berbagai media yang mudah digunakan. 

menjelaskan bahwa pembelajaran daring yang efektif disusun untuk 

menyediakan sumber daya dan perangkat yang ideal bagi siswa. Ada 

banyak jenis aplikasi daring termasuk blog, wiki, web, aplikasi 
dalam gadget, dan kursus online. Senada dengan hal tersebut, 

Aplikasi tersebut terus digunakan hinggasaat ini untuk menunjang 

pengetahuan dan kegiatan kolaborasi antar guru dan siswa. sehingga 

pemerintah di bebagai negara telah menerapkan lockdown atau 

karantina. Pengertian karantina menurut UU Republik Indonesia 

Nomor 6 tahun 2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan adalah 

pembatasan kegiatan dan/atau pemisahan seseorang yang terpapar 

penyakit menular sebagaimana ditetapkan dalam peraturan 

perundang-undangan meskipun belum menunjukkan gejala apapun 

untuk mencegah kemungkinan penyebaran ke orang di sekitarnya 

(UU No 6 tahun 2018).  
Pemerintah Indonesia telah menghimbau untuk tetap di 

dalam rumah dan mengisolasi diri. Pemerintah Indonesia 

menerapkan aturan PSBB yang merupakan singkatan dari 
Pembatasan Sosial Berskala Besar yang dibuat dalam rangka 

Penanganan COVID-19. Hal ini dilakukan dengan harapan virus 
tidak menyebar lebih luas dan upaya penyembuhan dapat berjalan 

maksimal. Dalam usaha pembatasan sosial ini pemerintah indonesia 
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telah membatas kegiatan diluar rumah seperti kegiatan pendidikan 

yang telah dilakukan secara online melalui pembelajaran online. 
Pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan teknologi 

khususnya internet. Pemvelajaran online dilakukan dengan sistem 

belajar jarak jauh, dimana Kegiatan Belajar dan Mengajar (KBM) 
tidak dilakukan secara tatap muka.  

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan media, baik 

media cetak (modul) maupun non cetak (audio/video), 

komputer/internet, siaran radio dan televisi . Pada pembelajaran 
online, peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam 

menyampaikan aspirasi dan pemikirannya, sehingga akan dapat 

mengakibatkan pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang siswa 

yang mengalami kejenuhan dalam belajar akan memperoleh 

ketidakmajuan dalam hasil belajar. Oleh karena itu, diperlukan 

pendorong untuk menggerakkan menggerakan siswa agar semangat 

belajar sehingga dapat memiliki prestasi belajar.  
Semangat belajar dapat dimiliki dengan meningkatkan 

motivasi belajar. Motivasi belajar adalah sebuah penggerak atau 

pendorong yang membuat seseorang akan tertarik kepada belajar 

sehingga akan belajar secara terus-menerus. Motivasi yang rendah 

dapat menybabkan rendahnya keberhasilan dalam belajar sehingga 

akan merendahkan prestasi belajar siswa. Oleh karena itu, dalam 

makalah kali ini akan membahas mengenai bagaimana cara 

meningkatkan motivasi belajar siswa pada pembelajaran online 

akibat pandemi COVID-19Namun, semua itu tidak akan tercapai 

dengan optimal tanpa adaya fungsi kontrol dan bimbingan dari orang 

tua selama pembelajaran daring di rumah. Dibutuhkan pengawasan 
pembelajaran secara berkala dan sistematis, sehingga kegiatan 

belajar daring dapat berjalan dengan baik. Dibutuhkan strategi pola 

asuh orang tua yang tepat untuk memotivasi siswa dalam belajar.  
Orang tua merupakan lingkungan pertama kali yang anak 

temui, memberikan kontribusi besar dalam membentuk kepribadian 
seorang anak. Keluarga memiliki model pola asuh serta metode 

dalam memberikan Pendidikan. (Ayun, 2017). Dalam memberikan 
pengalaman pada anak-anak, pola asuh yang diterapkan orang tua 

akan sangat menentukan. (Fitriyani, 2015). Pola asuh yang 
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diterapkanorang tua akan berdampak pada perilaku yang ditimbulkan 

anak. (Fellasari, 2016). Motivasi dapat diwujudkan dengan keinginan 
dan semangat belajar yang tinggi. Lebih lanjut, Kusuma (2015) 

menjelaskan motivasi sangat penting dalam kegiatan belajar 

mengajar. Seorang siswa yang belajar tanpa motivasi atau kurang 
informasi, tidak akan berhasil dan maksimal.  

Tanggapan siswa kepada pembelajaran secara daring 

dilakukan melalui gogglemet,clasroom dan media yang lainya yang 

diberikan kepada guru melalui siswa, sehingga siswa mengalami 
kejenuhan dalam belajar karna pembelajaran yang diberikan 

secarabersamaan membuat siswa menjadi binggung untuk 

menyelesaikanya secara bersamaan.Keluhan-keluhan dari pihak 

siswa setidaknya dalam melakukan sistem yang diberlakukan secara 

sepihak oleh sebagian guru dengan sistem penugasan yang 

berlebihan. Sementara tidak ada umpan balik yang dapat dijadikan 

rujukan dan referensi jelas untuk pengerjaan tugas dalam 

mengevaluasi materi pembejaran.  
Sementara pihak guru juga mengeluhkan adanya ketidak 

sesuaian kurikulum yang telah direncakan sebelumnya dengan 

realitas saat sekarang. Ditambah lagi perangkat pembelajaran yang 

memaksa untuk totalitas sementara fasiltas yang tersedia sangat 

minim. Biaya internet dan perangkat penunjang lainnya yang cukup 
besar untuk maksimalnya pekerjaan. Pada pembelajaran online, 

peserta didik dapat menjadi kurang aktif dalam menyampaikan 

aspirasi dan pemikirannya, sehingga dapat mengakibatkan 

pembelajaran yang menjenuhkan. Seorang siswa yang mengalami 

kejenuhan dalam belajar akan memperoleh ketidakmajuan dalam 

hasil belajar. Oleh karena itu, diperlukan pendorong untuk 

menggerakkan menggerakan siswa agar semangat belajar sehingga 

dapat memiliki prestasi belajar  
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah 

berkembang sangat pesat sehingga mendorong berkembangnya 
berbagai lembaga pendidikan yang memanfaatkan pembelajaran 
online untuk meningkatkan efektivitas dan fleksibilitas belajar. 
Melalui pembelajaran online materi belajar dapat diakses di mana 
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saja dan kapan saja. Disamping itu, materi belajar dapat diperkaya 
dengan berbagai sumber pembelajaran termasuk multimedia.  

Pembelajaran online dilakukan dengan memanfaatkan 

teknologi khususnya internet. Pemvelajaran online dilakukan dengan 
sistem belajar jarak jauh, dimana Kegiatan Belajar dan Mengajar 

(KBM) tidak dilakukan secara tatap muka. Pembelajaran dilakukan 
dengan menggunakan media, baik media cetak (modul) maupun non 

cetak (audio/video), komputer/internet, siaran radio dan televisi.  
Motivasi berasal Bahasa latin yaitu kata movere yang 

memiliki arti dorongan di dalam diri seseorang untuk dapat bertindak 
sehingga mencapai tujuan tertentu. Motivasi adalah hasrat, dorongan 

dan kebutuhan seseorang untuk dapat melakukan aktivitas tertentu. 

Sehingga motivasi diartikan sebagai kekuatan yang mendorong 

tindakan menuju suatu tujuan Motivasi belajar dalam diri seseorang 

akan menimbulkan gairah atau meningkatkan semangat dalam 

belajar. Motivasi belajar mengandung usaha untuk mencapai tujuan 

belajar yaitu pemahaman materi dan pengembangan belajar. Selain 

itu, motivasi belajar adalah sebuah penggerak atau pendorong yang 

membuat seseorang akan tertarik kepada belajar sehingga akan 

belajar secara terus-menerus  
Motivasi belajar yang rendah dapat menimbulkan dampak 

negatif bagi siswa, Motivasi belajar yang rendah dapat menyebabkan 
rendahnya keberhasilan dalam belajar sehingga akan merendahkan 

prestasi belajar siswa . Motivasi belajar dalam diri siswa satu dengan 
siswa yang lain berbeda, ada siswa yang memiliki motivasi belajar 

tinggi dan ada juga siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.  
Sistem yang bisa untuk belajar siswa saat mengalami belajar 

online yang diperlukan perangkat lunak yang menunjang untuk 
proses pembelaharan online, seperti bagaimana membuat materi 

belajar atau konten belajar, forum diskusi dan segala fitur yang 
berhubungan dengan mempermudah proses belajar mengajar. Konten 

dan bahan belajar pada pembelajaran online dapat berupa 
Multimedia-based Content atau konten berbentuk multimedia 

interaktif seperti video pembelajaran atau Text-based Content atau 
konten berbentuk teks seperti pada buku pelajaran biasa. 
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Manfaat belajar secara online Motivasi belajar siswa pada 

pembelajaran online dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan 

penggunaan media yang menarik, sehingga akan membuat siswa 

tertarik kepada pembelajaran. Dalam hal ini, guru bisa membuat atau 

menggunakan media animasi untuk mendukung pembelajaran online. 

Contohnya, guru bisa membuat atau menggunakan media animasi 

untuk mendukung proses pembelajaran, yaitu dalam proses 

penyampaian materi pelajaran yang bersifat abstrak, sehingga dapat 

lebih mudah dimengerti dan lebih menarik. Media animasi yang 

digunakan dapat menggunakan powerpoint yang menarik, membuat 

bagan yang menarik, membuat poster, atau membuat animasi video.  
Melakukan Evaluasi pada pembelajaran online penting untuk 

dilakukan. Hal ini dikarenakan dengan melakukan evaluasi pada 
pembelajaran online maka dapat diketahui apakah pembelajaran 

dapat berjalan efektif atau tidak. Jika dirasa tidak efektif maka dapat 

melakukan modifikasi pada system pembelajaran yang sesuai dengan 

siswa. Supaya siswa bisa menangkap arti dari pembelajaran secara 

online ini bagaimana dengan tatanan baru selama diera pandemi ini 

agar siswa bisa jauh lebih maju dalam belajar online supaya siswa 

bisa juga belajar mengaplikasikan atau menggunakan gedget dan 

laptop dengan sangat bermanfaat tidak hanya digunakan menonton 

film dan melihat media-media sosial yang menjadikan pemikiran 

yang kurang efektif.  
Di dalam kondisi yang serba terbatas saat ini, dibutuhkan 

pemahaman dan kreatifitas guru dalam mengemas pembelajaran 

onlinenya agar menarik perhataian dan motivasi siswa dalam 
mengikuti tahapan pembelajaran online. Pemilihan pendekatan dan 

model pendekatan yang tepat, serta dukungan berbagai pihak 

menentukan keberhasilan pembelajaran online karna dengan 

keterbatasan untuk bertemu tidak mungkin maka siswa harus 

dianjurkan belajar dari rumah. Evaluasi pada pembelajaran online 

penting untuk dilakukan pada siswa saat ini  
Media pembelajaran yang tersedia secara online sangat 

beragam dan senantiasa berkembang. Keberadaan media tersebut 
sangat membantu guru dalam proses pembelajaran di kelas tanpa 
disibukkan dengan kegiatan membuat media itu sendiri. Guru dapat 
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memanfaatkan aplikasi video pengajaran yang menampilkan wajah 

guru sehingga lebih efektif dalam penyampaian informasi ke siswa 

daripada sekedar narasi informasi. Pemanfaatan fitur pengiriman 

pesan (messegeboard) juga dapat digunakan sebagai sarana diskusi. 

Guru juga dapat memanfaatkan media pembelajaran sebagai sarana 

evaluasi penilaian di akhir pembelajaran. Salah satu bentuk media 

yang tersedia adalah aplikasi pembuatan kuis online. Terdapat 

banyak aplikasi kuis yang memberikan kemudahan dan efisiensi bagi 

guru terutama untuk men dapatkan informasi hasil pengerjaan siswa 

secara cepat sebagai atribut terkait pengerjaan soal. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Subiyantoro dan Sri Mulyani (2017) yakni 

dengan adanya kuis membuat siswa mampu mengetahui tingkat 4 

pemahamannya sendiri dan interaktivitas dari kuis yang disajikan 

menjadikan siswa lebih fokus. Masalah yang dihadapi dalam 

pembelajaran matematika di Indonesia adalah penguasaan mata 

pelajaran matematika yang masih kurang. Rendahnya penguasaan 

matematika oleh para siswa Indonesia tercermin dalam rendahnya 

prestasi belajar  
Berbagai solusi atau kebijakan telah diupayakan pemerintah. 

Dengan motivasi belajar siswa melalui daring atau belajar dari 

rumah. Akan tetapi pandemi COVID-19 mungkin berdampak pada 

karier seluruh pendidikan dan ketenaga kerjaan di seluruh indonesia. 

Yang mengalami gangguan yang cukup berat dalam penyelesaian 

dan penilaian akhir studinya. Mulai dari keterlambatan lulus hingga 

penundaan ujian akhir. Hal ini mengakibatkan para lulusan akan 

menghadapi tantangan berat dari resesi global yang disebabkan oleh 
krisis COVID-19 (Sahu, 2020 & Burgess, 2020). Berdasarkan latar 

belakang di atas maka dilakukanlah penelitian yang berjudul 

“Analisis Motivasi belajar siswa pada pembelajaran daring Program 

studi Bimbingan dan Konseling FKIP PGRI Adibuana dalam 

Penulisan Skripsi Selama Pandemi COVID-19.” Pentingnya skripsi 

ini diteliti karna dengan adanya era pembelajaran secara daring maka 

ditegakan pembelajaran yang dapat dipahami siswa dan cukup 

dimengerti oleh siswa. 
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B. RUMUSAN MASALAH 

Yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  
1. Bagaimana motivasi belajar siswa dalam pembelajaran 

daring?  
2. Bagaimana siswa menangapi kekurangan dan kelebihan saat 

pembelajaran daring?  
C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian adalah:  
1. Untuk mengetahui siswa menangapi kekurangan dan 

kelebihhan saat pembelajaran daring?  
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa dalam 

pembelajaran daring? 

 

D. MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat Teoritis  

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat mendapatkan 
ilmu yang luas dan menambah wawasan, khususnya dalam 
bidang bimbingan konseling dalam Motivasi Belajar Siswa 
Pada Pembelajaran Daring. 

2. Manfaat Praktis  
a. Memberikan informasi kepada siswa agar rmotivasi 

dengan pembelajaran baru dengan belajar melalui Daring, 
sehingga siswa selalu termotivasi dengan pembelajaran 
melalui Daring di masa pandemi seperti ini.  

b. Menjadi pedoman bagi guru bimbingan dan konseling 
dalam memberikan atau mengarahkan siswa dalam 
belajar melalui Daring.  

c. Menjadi sumber referensi bagi penulis lanjutan dalam 
memberikan atau memotivasi siswa dalam belajar Daring. 

 

E. PENJELASAN ISTILAH  
Berdasarkan masalah yang diuraikan dalam penelitian ini, 
menjelaskan istilah-istilah tersebut. adapun istilah-istilah tersebut 
adalah:  
1. Motivasi Belajar  

Motivasi belajar selama pembelajaran melalui daring 
merupakan suatu tindakan atau perilaku. Motivasi belajar 
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dalam diri seseorang akan menimbulkan gairah atau 

meningkatkan semangat dalam belajar. yang dilakukan oleh 

seseorang. Motivasi adalah bagian dari tugas utama yang 

harus dilaksanakan. sebuah penggerak atau pendorong yang 

membuat seseorang akan tertarik kepada belajar sehingga 

akan belajar secara terus-menerus. Motivasi belajar yang 

rendah dapat menimbulkan dampak negatif bagi siswa, yang 

rendah dapat menyebabkan rendahnya keberhasilan dalam 

belajar sehingga akan merendahkan prestasi belajar siswa . 

Motivasi belajar dalam diri siswa satu dengan siswa yang 

lain berbeda, ada siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi 

dan ada juga siswa yang memiliki motivasi belajar rendah.  
2. Pembelajaran Daring  

Dengan adanya pandemi siswa dituntut belajar 

dirumah dengan belajar online mengunakan aplikasi-aplikasi 

yang ditentukan dengan mengunakan Wa, Google meet, 

zoom meeting,telegram dll. Sistem pembelajaran daring 

(dalam jaringan) merupakan sistem pembelajaran tanpa tatap 

muka secara langsung antara guru dan siswa tetapi dilakukan 

melalui online yang menggunakan jaringan internet. Guru 

harus memastikan kegiatan belajar mengajar tetap berjalan, 

meskipun siswa berada di rumah. 


